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Abstrak: Degradasi lingkungan telah menjadi tantangan global yang memerlukan pendekatan pendidikan inovatif
yang mengintegrasikan kesadaran ekologis dengan nilai-nilai agama dan budaya. Dalam pendidikan bahasa Arab,
pembelajaran pada umumnya masih berfokus pada kompetensi kebahasaan, sementara perhatian terhadap etika
lingkungan dan keberlanjutan masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan kerangka konseptual
Pembelajaran Bahasa Arab Ekolinguistik (Eco-Linguistic Arabic Learning) dengan mengintegrasikan nilai-nilai
ekoteologi Islam Melayu dan perspektif ekolinguistik. Dengan menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan
kualitatif, penelitian ini menganalisis berbagai literatur yang relevan mengenai ekoteologi Islam, nilai-nilai Islam
Melayu, ekolinguistik, dan pendidikan bahasa Arab melalui analisis deskriptif dan konseptual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model yang diusulkan didasarkan pada lima nilai utama ekoteologi, yaitu khilafah
(kepemimpinan dan tanggung jawab manusia dalam menjaga alam), amanah (tanggung jawab atau kepercayaan),
mizan (keseimbangan), is/ah (pemulihan atau perbaikan), serta larangan israf (berlebih-lebihan). Nilai-nilai
tersebut diintegrasikan secara pedagogis ke dalam pembelajaran bahasa Arab melalui kosakata bertema
lingkungan, teks, wacana, serta aktivitas komunikatif yang mendorong tumbuhnya kesadaran ekologis sekaligus
kompetensi kebahasaan. Model konseptual ini menempatkan pembelajaran bahasa Arab sebagai media untuk
mengembangkan keterampilan komunikatif, karakter Islami, serta perilaku bertanggung jawab terhadap
lingkungan secara simultan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan bahasa
Arab melalui penyediaan kerangka integratif yang menghubungkan pedagogi bahasa, ekolinguistik, dan
ekoteologi Islam Melayu. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk menguji secara empiris efektivitas
model yang diusulkan dalam berbagai konteks pendidikan.

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab Ekolinguistik; Pendidikan Bahasa Arab; Ekolinguistik; Ekoteologi Islam
Melayu; Kesadaran Ekologis.

Pendahuluan

Indonesia dan Malaysia telah menghadapi berbagai tantangan lingkungan yang kompleks dalam beberapa
dekade terakhir, mulai dari deforestasi, kebakaran hutan, eksploitasi sumber daya laut yang berlebihan, hingga
meningkatnya pencemaran akibat urbanisasi dan industrialisasi (Basuki et al., 2024). Di Indonesia, faktor
pendorong utama deforestasi meliputi penebangan liar, praktik slash-and-burn untuk membuka lahan perkebunan
kelapa sawit, serta aktivitas pertambangan yang merusak kawasan hutan primer (Nugroho et al., 2023; Parker,
2018). Persoalan lingkungan di Indonesia juga tercermin pada tingginya tingkat pencemaran udara akibat
pertumbuhan urbanisasi yang pesat, dengan tren peningkatan signifikan pada polutan berbasis pembakaran,
khususnya di kota-kota pesisir tropis Asia Tenggara yang berkembang cepat (Santoso et al., 2020). Pengelolaan
sampah pun menjadi tantangan besar: laju urbanisasi dan pertumbuhan penduduk yang masif telah meningkatkan
tekanan pada pengelolaan limbah padat perkotaan secara signifikan. Adapun pencemaran sungai menjadi salah
satu isu yang paling krusial, mengingat hanya sekitar 73% penduduk yang memiliki akses terhadap sumber air
bersih yang aman (Basuki et al., 2024)

Di Malaysia, persoalan kualitas air sungai tidak kalah mengkhawatirkan. Berdasarkan Laporan Kualitas
Lingkungan (Environmental Quality Report) Departemen Lingkungan Malaysia, hingga tahun 2022 sebanyak 177
sungai masih berada dalam kategori tercemar atau sedikit tercemar, dengan jumlah sungai berkategori 'tercemar’
meningkat 26% dari tahun sebelumnya, yang disebabkan oleh beban pencemaran dari industri manufaktur,
kegiatan pertanian, dan peternakan (Huang et al., 2015). Insiden-insiden pencemaran yang berulang ini
memperlihatkan kerentanan persisten badan-badan air di Malaysia terhadap aktivitas industri dan pembuangan
limbah illegal (Shah et al., 2025). Pada saat yang sama, pengelolaan sampah padat menjadi tekanan ekologis yang
semakin serius. Diperkirakan Malaysia menghasilkan 1,17 kg limbah padat per kapita per hari, dengan 65% di
antaranya merupakan sampah rumah tangga yang volumenya telah berlipat ganda dalam dua dekade terakhir
akibat pertumbuhan penduduk dan urbanisasi. Dari total limbah padat perkotaan tersebut, 82,5% berakhir di
tempat pembuangan akhir (landfill), dengan kapasitas yang diperkirakan akan segera mencapai batasnya (Ibrahim
et al., 2025).

Persoalan lingkungan tersebut tidak hanya bersifat teknis dan struktural, melainkan juga berkaitan dengan
dimensi nilai, budaya, dan cara pandang masyarakat terhadap alam. Penelitian terhadap masyarakat multietnis di
Malaysia menunjukkan bahwa pembentukan sikap pro-lingkungan sangat dipengaruhi oleh latar belakang budaya
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dan karakteristik sosiodemografis, yang mengindikasikan bahwa worldview suatu komunitas berperan penting
dalam menentukan orientasi ekologisnya (Karpudewan, 2021). Kerusakan lingkungan di berbagai negara Muslim,
termasuk Malaysia, mencerminkan melemahnya tanggung jawab ekologis yang berakar pada berkurangnya
penghayatan terhadap ajaran Islam mengenai pengelolaan lingkungan (Rahman & Jalil, 2021a)

Islam sebagai agama yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia dan Malaysia memiliki khazanah
ajaran ekologis yang kaya dan koheren. Penelian menegaskan bahwa konsep khilafah (kekhalifahan), mizan
(keseimbangan), dan amanah (amanah) merupakan fondasi etis yang menempatkan manusia sebagai pengelola
bumi yang bertanggung jawab (Basri et al., 2024; Bsoul et al., 2022). Dalam perspektif ini, pelestarian lingkungan
tidak hanya dipahami sebagai kebutuhan pragmatis, tetapi juga sebagai kewajiban moral dan spiritual. Larangan
terhadap israf (pemborosan) dan fasad (kerusakan) memberikan landasan normatif yang kuat bagi pembangunan
etika ekologis berbasis wahyu. Dalam konteks masyarakat Melayu, nilai-nilai tersebut telah bertransformasi
menjadi berbagai bentuk kearifan lokal yang hidup dalam praktik sosial dan institusi keagamaan, seperti
konservasi sumber daya air, pengelolaan lingkungan berbasis komunitas, dan budaya gotong royong di lingkungan
pesantren (Bsoul et al., 2022; Gulzar et al., 2021)

Potensi nilai-nilai ekoteologis Islam Melayu tersebut dapat ditransmisikan melalui berbagai jalur pendidikan,
termasuk pendidikan bahasa. Dalam konteks masyarakat Muslim Melayu, Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
memiliki posisi yang strategis karena berfungsi sebagai wahana pembelajaran bahasa sekaligus pengenalan
terhadap khazanah keislaman (Rekan et al., 2025). Namun secara historis, Pendidikan Bahasa Arab masih
didominasi oleh paradigma linguistik yang menempatkan penguasaan mahdarah, gawa'id, dan mufradat sebagai
indikator utama keberhasilan pembelajaran (Abdul Rahman et al., 2025; Yenprasit & Naknawa, 2025). Penckanan
yang kuat pada aspek struktural tersebut menyebabkan dimensi sosiokultural dan kontekstual belum memperoleh
perhatian yang memadai (Adlini et al., 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penguasaan tata bahasa secara mekanis tidak selalu berbanding
lurus dengan kemampuan komunikasi yang autentik. Peserta didik sering kali mampu mengenali pola gramatikal
dalam latihan terkontrol, tetapi mengalami kesulitan ketika harus menggunakannya dalam konteks komunikasi
nyata (Zahrah et al., 2025). Di Malaysia, dominasi pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru juga
dilaporkan berkontribusi terhadap rendahnya motivasi belajar dan munculnya persepsi bahwa bahasa Arab
merupakan mata pelajaran yang sulit serta kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Rahman & Jalil, 2021b)

Dominasi paradigma linguistik tersebut membawa implikasi yang lebih luas, yakni kecenderungan
memosisikan bahasa Arab semata-mata sebagai instrumen untuk mengakses teks keagamaan, bukan sebagai
medium internalisasi nilai dan pembentukan kesadaran sosial. Padahal, berbagai kajian menunjukkan bahwa
bahasa memiliki peran penting dalam membentuk cara pandang manusia terhadap lingkungan dan memengaruhi
perilaku ekologisnya (Ashraf et al., 2025). Penelitian terhadap buku teks bahasa mengungkap bahwa meskipun
tema lingkungan mulai diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran, sebagian besar masih dibangun di atas
perspektif antroposentris yang menempatkan alam sebagai objek eksploitasi manusia (Tatin et al., 2024).
Akibatnya, pendidikan bahasa belum sepenuhnya berfungsi sebagai sarana transformasi kesadaran ekologis yang
berkelanjutan.

Dalam konteks tersebut, ekolinguistik (ecolinguistics) adalah perspektif yang relevan untuk menjembatani
hubungan antara bahasa, manusia, dan lingkungan. Bidang kajian ini berkembang pesat sejak awal 1990-an dan
mencakup beragam pendekatan, yaitu analisis wacana ekologis, ekolinguistik berbasis korpus, pendekatan
dekolonial dan transdisipliner (Steffensen, 2025). Ekolinguistik berangkat dari asumsi bahwa bahasa tidak bersifat
netral, melainkan turut membentuk ideologi, nilai, dan praktik sosial yang memengaruhi hubungan manusia
dengan lingkungan (Penz & Fill, 2022). Dalam konteks pendidikan, penggunaan bahasa yang tepat berpotensi
mendorong terbentuknya perilaku pro-lingkungan dan kesadaran ekologis yang lebih kuat (Bruder & Bouherar,
2023). Kajian ekolinguistik terhadap buku teks bahasa juga menunjukkan bahwa materi pembelajaran memiliki
peran strategis dalam membentuk cara peserta didik memahami relasi manusia dan alam (Sahayu et al., 2025).
Namun demikian, penerapan perspektif ekolinguistik dalam pendidikan bahasa Arab masih sangat terbatas.
Sinergi antara pembelajaran bahasa Arab dan pendidikan lingkungan hidup belum dikembangkan secara
sistematis, meskipun potensinya sangat besar.

Keterbatasan tersebut tampak ditinjau dari perspektif integrasi ekoteologi Islam Melayu ke dalam pendidikan
bahasa Arab. Sebagian besar kajian ekolinguistik masih berfokus pada bahasa-bahasa Barat dan konteks non-
Muslim, sementara eksplorasi terhadap tradisi intelektual Islam dan masyarakat Melayu masih relatif minim
(Steffensen, 2025). Di sisi lain, penelitian mengenai eco-Islam umumnya berfokus pada aspek teologis dan
normatif, tanpa mengkaji bagaimana nilai-nilai tersebut dapat ditransmisikan secara sistematis melalui pendidikan
bahasa (Basri et al., 2024; Zaimeche, 2002). Dengan demikian, integrasi eco-theology Islam Melayu ke dalam
pendidikan bahasa Arab melalui perspektif ekolinguistik merupakan wilayah kajian yang belum banyak
dieksplorasi dalam literatur akademik internasional.

Penelitian ini bertujuan merumuskan kerangka konseptual Eco-Linguistic Arabic Learning melalui integrasi
nilai-nilai eco-theology Islam Melayu ke dalam pendidikan bahasa Arab sebagai upaya mengembangkan
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada kompetensi linguistik, tetapi juga pada pembentukan kesadaran
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ekologis dan identitas keislaman peserta didik. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif berbasis kajian
pustaka (library research) dan analisis konseptual, penelitian ini menelaah secara kritis persinggungan antara tiga
domain keilmuan yang selama ini berjalan secara terpisah: ekolinguistik sebagai kerangka analitis, ekoteologi
Islam Melayu sebagai sumber nilai, dan pendidikan bahasa Arab sebagai medan aplikasi. Kerangka yang
dihasilkan diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kurikulum bahasa Arab yang
lebih kontekstual, responsif terhadap krisis ekologis kontemporer, dan berakar pada sistem nilai peradaban
Melayu-Muslim.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research)
yang berorientasi pada analisis konseptual (Sale & Carlin, 2025). Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji dan
mengintegrasikan konsep-konsep yang berkaitan dengan eco-theology Islam Melayu, ecolinguistics, dan
pendidikan bahasa Arab guna merumuskan kerangka konseptual Eco-Linguistic Arabic Learning (Samin et al.,
2023). Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber primer dan sekunder, meliputi buku, artikel jurnal ilmiah,
prosiding, serta dokumen keagamaan yang membahas nilai-nilai ekologis dalam tradisi Islam Melayu, teori
ekolinguistik, dan pendidikan bahasa Arab.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Conceptual Framework Analysis (CFA) yang
dikembangkan oleh Jabareen (2009). Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi,
mengategorikan, mengintegrasikan, dan mensintesis berbagai konsep yang berasal dari beragam sumber literatur
guna membangun suatu kerangka konseptual baru. Dalam konteks penelitian ini, CFA digunakan untuk
mengonstruksi  kerangka Eco-Linguistic ~Arabic Learning melalui integrasi  konsep eco-theology Islam
Melayu, ecolinguistics, dan pendidikan bahasa Arab (Novawan et al., 2022; Zhou, 2022).

Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, identifikasi dan seleksi literatur yang relevan
untuk memetakan konsep-konsep utama yang berkaitan dengan eco-theology Islam Melayu, ecolinguistics, dan
pendidikan bahasa Arab. Tahap ini bertujuan memperoleh landasan konseptual yang komprehensif sebagai dasar
pembentukan kerangka teoretis penelitian. Kedua, dilakukan analisis tematik (thematic analysis) untuk
mengidentifikasi dan mengelompokkan nilai-nilai ekologis yang terkandung dalam ajaran Islam dan tradisi
Melayu, seperti khilafah (kekhalifahan), amanah (amanah), mizan (keseimbangan), serta prinsip - prinsip etika
lingkungan lainnya (Haider, 2025; Zuhdi et al., 2024). Tahap ini menghasilkan tema-tema inti yang
merepresentasikan fondasi normatif eco-theology Islam Melayu.

Ketiga, analisis isi (content analysis) digunakan untuk mengekstraksi, menginterpretasikan, dan
menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan teori ecolinguistics dan kebutuhan pendidikan bahasa Arab
kontemporer (Cag, 2026; Sutrisna et al., n.d.). Melalui tahap ini, setiap konsep dianalisis berdasarkan relevansinya
terhadap tujuan, materi, strategi, dan aktivitas pembelajaran bahasa Arab. Selanjutnya, dilakukan sintesis
integratif untuk menemukan titik temu konseptual antara eco-theology Islam Melayu, ecolinguistics, dan
pendidikan bahasa Arab sehingga terbentuk suatu kerangka pembelajaran yang koheren dan sistematis (Akbar et
al., 2025; Hamaniuk et al., 2025). Pada tahap ini, konsep-konsep yang telah dianalisis direkonstruksi menjadi
model konseptual Eco-Linguistic Arabic Learningyang menempatkan nilai-nilai ekologis sebagai landasan etis
sekaligus sumber pengembangan materi, aktivitas, dan pengalaman belajar bahasa Arab.

Untuk menjaga konsistensi dan validitas konseptual, hasil sintesis kemudian diuji melalui logical validation,
yaitu dengan menelaah kesesuaian antara prinsip-prinsip eco-theology Islam Melayu, perspektif ecolinguistics,
dan tujuan pendidikan bahasa Arab (Whittemore & Knafl, 2005). Tahap ini bertujuan memastikan bahwa
kerangka yang dihasilkan tidak hanya memiliki koherensi teoretis, tetapi juga relevan untuk diimplementasikan
dalam pengembangan pembelajaran bahasa Arab yang berorientasi pada penguatan kesadaran ekologis peserta
didik (Naeem et al., 2023).

Selain itu, penelitian ini menggunakan pola berpikir induktif untuk membangun generalisasi konseptual
berdasarkan berbagai sumber otoritatif yang relevan. Melalui proses tersebut, kerangka Eco-Linguistic Arabic
Learning yang dirumuskan diharapkan mampu merepresentasikan keterkaitan antara ajaran Islam, tradisi Melayu,
dan pendidikan bahasa Arab secara komprehensif. Dengan demikian, penerapan Conceptual Framework Analysis
dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi untuk mendeskripsikan dan mengorganisasikan konsep-konsep yang
telah ada, tetapi juga menghasilkan sintesis teoretis baru yang dapat memperkaya pengembangan kajian
pendidikan bahasa Arab berbasis ekolinguistik serta memperluas diskursus integrasi nilai-nilai ekologis dalam
pendidikan Islam (Luft et al., 2022).

Hasil dan Pembahasan

1. Nilai- Nilai Ekologis dalam Ekoteologi Islam Melayu

a. Khilafah: Manusia sebagai Penjaga Alam
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Konsep khilafah merupakan salah satu prinsip fundamental dalam ekoteologi Islam yang menempatkan
manusia sebagai wakil Allah di muka bumi. Konsep ini berakar pada firman Allah dalam QS. Al-Baqarah [2]: 30
yang menyatakan bahwa manusia diciptakan sebagai khalifah fi al-ard (pemimpin atau pengelola bumi). Dalam
perspektif para sarjana Muslim, khilafah tidak hanya menunjukkan kedudukan manusia yang istimewa dibanding
makhluk lain, tetapi juga mengandung tanggung jawab moral untuk mengelola, memelihara, dan menjaga
keberlangsungan kehidupan di bumi sesuai dengan ketentuan Allah (Khasani, 2025). Dengan demikian, manusia
tidak memiliki hak untuk mengeksploitasi alam secara berlebihan, melainkan berkewajiban memastikan
kelestarian dan keseimbangan ekosistem bagi generasi sekarang maupun generasi mendatang.

Konsep khilafah membangun pandangan bahwa alam bukan sekadar objek pemanfaatan ekonomi, tetapi
bagian dari sistem ciptaan Allah yang harus dijaga keberlangsungannya. Perspektif ini menegaskan bahwa segala
bentuk kerusakan lingkungan (fasad fi al-ard) merupakan penyimpangan dari mandat kekhalifahan yang telah
diberikan kepada manusia. Oleh karena itu, tugas manusia sebagai khalifah mencakup upaya konservasi sumber
daya alam, pemeliharaan keseimbangan ekologis, serta pencegahan berbagai tindakan yang dapat merusak
lingkungan (Rakhmat, 2022). Melalui konsep ini, pelestarian lingkungan dipahami sebagai bagian integral dari
tanggung jawab keagamaan, bukan sekadar kewajiban sosial atau ekologis.

Nilai khilafah dalam kerangka ekoteologi Islam Melayu berinteraksi dengan tradisi dan kearifan lokal yang
menekankan hubungan harmonis antara manusia dan alam. Masyarakat Melayu secara historis memandang alam
sebagai anugerah Tuhan yang harus dimanfaatkan secara bijaksana dan diwariskan kepada generasi berikutnya.
Pandangan tersebut memperkuat pemahaman bahwa manusia memiliki tanggung jawab kolektif untuk menjaga
kelestarian lingkungan sebagai bentuk pengabdian kepada Allah dan penghormatan terhadap ciptaan-Nya
(Shuhaizam Said et al., 2023)

b. Amanah: Tanggung Jawab Ekologis

Konsep amanah merupakan salah satu prinsip sentral dalam ekoteologi Islam yang menegaskan bahwa
seluruh sumber daya alam merupakan titipan Allah SWT yang harus dikelola secara bertanggung jawab.nDalam
perspektif ekologi Islam, konsep ini menempatkan manusia bukan sebagai pemilik mutlak alam, melainkan
sebagai pengelola yang berkewajiban menjaga keberlanjutan dan keseimbangan ciptaan Allah (Khalid, 2005).
Oleh karena itu, setiap tindakan yang menyebabkan kerusakan lingkungan dipandang sebagai bentuk
pengingkaran terhadap amanah yang telah dipercayakan kepada manusia.

Dalam kerangka Ekoteologi Islam Melayu, nilai amanah dipahami sebagai tanggung jawab kolektif yang
menyatukan ajaran Islam dengan kearifan budaya Melayu dalam menjaga keseimbangan alam (Halim et al.,
2023). Masyarakat Melayu mengenal prinsip bahwa manusia hidup berdampingan dengan alam sebagai ciptaan
Allah yang harus dihormati dan dipelihara. Nilai ini tercermin dalam ungkapan adat seperti "alam terkembang
menjadi guru" dan falsafah adat bersendi syarak, syarak bersendi Kitabullah, yang menegaskan bahwa
pengelolaan lingkungan harus berlandaskan tuntunan syariat sekaligus memperhatikan kearifan lokal. Dalam
perspektif ini, amanah tidak hanya dimaknai sebagai kewajiban individual kepada Allah SWT, tetapi juga sebagai
tanggung jawab sosial untuk menjaga keberlanjutan sumber daya alam demi kemaslahatan bersama serta warisan
bagi generasi berikutnya. Oleh karena itu, praktik-praktik konservasi, pemanfaatan lahan secara bijaksana,
penghormatan terhadap kawasan-kawasan yang dilindungi, dan pengembangan teknologi ramah lingkungan
merupakan manifestasi nyata dari pelaksanaan amanah dalam tradisi Ekoteologi Islam Melayu.

¢. Mizan: Keseimbangan Alam

Konsep mizan (keseimbangan) merupakan salah satu prinsip fundamental dalam ekoteologi Islam yang
menegaskan bahwa alam semesta diciptakan Allah SWT dalam keadaan teratur, harmonis, dan proporsional.
Dalam perspektif Islam, mizan tidak hanya merujuk pada keseimbangan fisik alam, tetapi juga mencakup
keteraturan moral dan spiritual yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, dan lingkungan
Konsep mizan (keseimbangan) merupakan salah satu prinsip fundamental dalam ekoteologi Islam yang
menegaskan bahwa alam semesta diciptakan Allah SWT dalam keadaan teratur, harmonis, dan proporsional
(Hutama, 2025). Oleh karena itu, kerusakan lingkungan, eksploitasi sumber daya secara berlebihan, dan pola
konsumsi yang tidak terkendali dipandang sebagai bentuk pelanggaran terhadap keseimbangan yang telah
ditetapkan Allah, sedangkan konservasi, pengelolaan sumber daya secara bijaksana, dan perlindungan ekosistem
merupakan wujud nyata pemeliharaan mizan (Malik & Sami, 2025)..

Dalam perspektif Ekoteologi Islam Melayu, konsep mizan dimaknai lebih luas sebagai keseimbangan antara
kebutuhan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai Islam
dan kearifan lokal Melayu. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi, pertanian, maupun aktivitas kewirausahaan
diarahkan agar tetap berada dalam koridor keberlanjutan tanpa mengurangi fungsi ekologis alam bagi generasi
mendatang. Dengan demikian, mizan menjadi landasan etis bagi pembangunan yang berorientasi pada
kemaslahatan (maslahah), pemakmuran bumi (isti ' mar al-ard), dan pelestarian lingkungan sebagai wujud ibadah
kepada Allah SWT.

d. Islah dan Larangan Israf

Konsep islah (perbaikan) dan larangan isrdf (pemborosan) merupakan dua prinsip penting dalam ekoteologi

Islam yang menjadi landasan etis dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Secara terminologis, is/lah merujuk
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pada upaya memperbaiki, memelihara, dan mewujudkan kemaslahatan, yang berlawanan dengan fasad
(kerusakan). Dalam perspektif ekologis, is/ah mendorong konservasi, restorasi, dan pengelolaan lingkungan
secara berkelanjutan (Khalid, 2005). Sejalan dengan itu, Islam melarang israf, yaitu penggunaan sumber daya
secara berlebihan. Dalam etika lingkungan Islam, israf tidak hanya mencakup pemborosan individu, tetapi juga
segala bentuk eksploitasi yang melampaui batas kebutuhan sehingga mengancam keseimbangan ekologis (Cam,
2025). Oleh karena itu, islah dan larangan israf membentuk orientasi etis yang mendorong manusia untuk
memperbaiki lingkungan sekaligus mengendalikan pemanfaatan sumber daya secara bijaksana dan bertanggung
jawab.

Dalam perspektif Ekoteologi Islam Melayu, kedua prinsip tersebut diintegrasikan dengan nilai-nilai kearifan
lokal yang berlandaskan falsafah adat bersendi syarak, syarak bersendi Kitabullah (Saputra et al., 2023). Islah
diwujudkan melalui upaya memelihara dan memulihkan lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab kepada Allah
dan masyarakat, sedangkan larangan israf tercermin dalam sikap hidup sederhana, hemat, serta pemanfaatan
sumber daya dan teknologi secara proporsional tanpa merusak fungsi ekologis alam. Dengan demikian, is/lah dan
larangan israf menjadi landasan etis dalam membangun pembangunan berkelanjutan yang berorientasi pada
kemaslahatan (maslahah), pemakmuran bumi (isti mar al-ard), dan pelestarian lingkungan sebagai wujud
pengabdian kepada Allah SWT.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai-nilai ekologis dalam ekoteologi Islam Melayu membentuk suatu
kerangka etis yang saling berkaitan dan mendukung pembentukan kesadaran ekologis.
Konsep khilafah menegaskan peran manusia sebagai penjaga dan pengelola bumi,
sementara amdanah menekankan tanggung jawab moral dalam mengelola sumber daya alam. Di sisi
lain, mizan memberikan landasan normatif mengenai pentingnya menjaga keseimbangan ekologis,
sedangkan is/ah mendorong upaya perbaikan dan pemeliharaan lingkungan secara berkelanjutan. Prinsip tersebut
diperkuat oleh larangan isrdf yang mengajarkan moderasi dan pengendalian diri dalam pemanfaatan sumber daya
alam. Kelima nilai ini secara bersama-sama membentuk orientasi ekologis Islam yang tidak hanya berpusat pada
pelestarian lingkungan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan tanggung jawab spiritual manusia terhadap
alam.

2. Ekolinguistik sebagai Landasan Pendidikan Bahasa Arab

a. Konsep Dasar Ekolinguistik

Ekolinguistik (ecolinguistics) merupakan cabang linguistik yang mengkaji hubungan antara bahasa,
manusia, dan lingkungan dalam suatu ekosistem sosial maupun ekologis. Konsep ini berakar pada
gagasan ecology of language yang diperkenalkan oleh Haugen (1972), yang memandang bahasa sebagai bagian
dari lingkungan tempat bahasa tersebut digunakan dan berkembang. Dalam perkembangannya, ekolinguistik tidak
hanya mempelajari hubungan antara bahasa dan masyarakat, tetapi juga menelaah bagaimana bahasa membentuk
cara manusia memahami, memperlakukan, dan berinteraksi dengan lingkungan alam (Alkhateeb & Bouherar,
2023)

Perkembangan mutakhir menunjukkan bahwa ekolinguistik telah bergerak melampaui kajian linguistik
tradisional yang berfokus pada struktur bahasa menuju analisis kritis terhadap makna, ideologi, dan narasi yang
terkandung dalam praktik kebahasaan. Bahasa memuat berbagai stories we live by, yaitu pola-pola naratif yang
secara tidak sadar membentuk cara pandang manusia terhadap realitas sosial dan ekologis. Melalui narasi,
metafora, dan pilihan leksikal tertentu, bahasa dapat memperkuat ataupun menantang pandangan yang mendorong
eksploitasi lingkungan (Kanwal, 2024). Bahasa dipahami sebagai bagian dari ekosistem yang memiliki pengaruh
timbal balik dengan lingkungan. Bahasa tidak hanya merefleksikan realitas ekologis, tetapi juga berkontribusi
dalam membentuk tindakan manusia terhadap alam. Oleh karena itu, ekolinguistik menawarkan kerangka teoretis
yang memungkinkan analisis hubungan antara sistem kebahasaan, sistem sosial, dan keberlanjutan lingkungan
secara lebih holistik

b. Bahasa, Lingkungan, dan Pembentukan Cara Pandang

Salah satu asumsi utama ekolinguistik adalah bahwa bahasa memiliki peran penting dalam
membentuk worldview atau cara pandang manusia terhadap lingkungan. Cara masyarakat menamai,
menggambarkan, dan mendiskusikan alam akan memengaruhi bagaimana mereka memperlakukan alam tersebut.
Bahasa yang menggambarkan lingkungan semata-mata sebagai sumber daya ekonomi cenderung melahirkan
orientasi eksploitatif, sedangkan bahasa yang menempatkan alam sebagai bagian dari sistem kehidupan akan
mendorong sikap yang lebih menghargai keberlanjutan ekologis (Alexander & Stibbe, 2014)

Peran bahasa dalam membentuk cara pandang ini tampak melalui penggunaan metafora, narasi, dan strategi
wacana tertentu. Misalnya, metafora yang menggambarkan alam sebagai “aset” atau ‘“komoditas” dapat
memperkuat pandangan antroposentris yang menempatkan manusia sebagai pusat segala kepentingan.
Sebaliknya, metafora yang menekankan keterhubungan antara manusia dan alam berpotensi membangun
perspektif ekosentris yang lebih menghargai keseimbangan ekologis (Komarawan et al., 2026). Dengan demikian,
bahasa bukanlah instrumen yang netral, melainkan sarana pembentukan nilai dan ideologi yang memengaruhi
perilaku manusia terhadap lingkungan.
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Dalam konteks pendidikan, pemahaman mengenai hubungan antara bahasa dan cara pandang menjadi sangat
penting karena proses pembelajaran bahasa pada dasarnya juga merupakan proses pembentukan perspektif.
Materi, teks, dan aktivitas kebahasaan yang digunakan dalam pembelajaran dapat menjadi medium untuk
membangun kesadaran peserta didik mengenai hubungan yang harmonis antara manusia dan alam. Oleh karena
itu, pendidikan bahasa memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam pembentukan kesadaran ekologis
melalui konstruksi wacana yang lebih berorientasi pada keberlanjutan lingkungan

c. Peran Bahasa dalam Membangun Kesadaran Ekologis

Dalam perspektif ekolinguistik, bahasa berfungsi sebagai instrumen yang mampu membangun dan
mentransmisikan nilai-nilai ekologis kepada masyarakat. Melalui bahasa, berbagai konsep mengenai lingkungan
tidak hanya disampaikan sebagai informasi, tetapi juga diinternalisasikan sebagai bagian dari sistem nilai dan
identitas sosial. Oleh karena itu, penggunaan bahasa yang berorientasi ekologis dapat mendorong terbentuknya
kesadaran bahwa manusia merupakan bagian dari ekosistem yang lebih luas dan memiliki tanggung jawab untuk
menjaga keberlanjutannya (Steffensen, 2025).

Kesadaran ekologis terbentuk melalui proses paparan berulang terhadap narasi, teks, dan praktik kebahasaan
yang mengangkat isu-isu lingkungan. Ketika peserta didik terbiasa berinteraksi dengan wacana yang menekankan
pentingnya konservasi, keseimbangan alam, dan tanggung jawab terhadap lingkungan, mereka tidak hanya
memperoleh kosakata baru, tetapi juga mengembangkan sensitivitas terhadap persoalan ekologis. Dalam hal ini,
bahasa berperan sebagai medium pedagogis yang menghubungkan pengetahuan, sikap, dan tindakan lingkungan
secara simultan (Sutrisna et al., 2025)

Lebih jauh, pendidikan bahasa yang mengintegrasikan isu-isu lingkungan dapat menjadi sarana
pengembangan literasi ekologis (ecological literacy). Literasi ekologis tidak hanya mencakup pemahaman
mengenai permasalahan lingkungan, tetapi juga kemampuan untuk mengkritisi wacana yang berpotensi merusak
lingkungan dan membangun alternatif narasi yang mendukung keberlanjutan. Dengan demikian, bahasa memiliki
peran strategis dalam membentuk kesadaran kritis sekaligus perilaku pro-lingkungan pada peserta didik
(Alexander & Stibbe, 2014)

d. Relevansi Ekolinguistik terhadap Pendidikan Bahasa Arab

Perspektif ekolinguistik memiliki relevansi yang kuat terhadap pengembangan pendidikan bahasa Arab,
khususnya dalam upaya menjadikan pembelajaran bahasa lebih kontekstual dan bermakna. Selama ini, pendidikan
bahasa Arab di banyak lembaga pendidikan masih berorientasi pada penguasaan keterampilan berbahasa
(maharah), tata bahasa (qawa'id), dan kosakata (mufiradat) sebagai tujuan utama pembelajaran. Meskipun aspek-
aspek tersebut penting, pendekatan yang terlalu berfokus pada dimensi linguistik sering kali mengabaikan potensi
bahasa sebagai sarana pembentukan nilai dan kesadaran sosial peserta didik (Akbar et al., 2025).

Dalam perspektif ekolinguistik, bahasa Arab tidak hanya dipandang sebagai sistem linguistik, tetapi juga
sebagai medium yang membawa nilai-nilai peradaban Islam. Bahasa Arab memiliki kedudukan yang unik karena
menjadi bahasa Al-Qur'an dan berbagai khazanah intelektual Islam yang memuat ajaran tentang hubungan
manusia dengan alam. Konsep - konsep seperti khilafah, amanah, mizan, islah, dan larangan israf merupakan
contoh nilai ekologis yang terkandung dalam tradisi keilmuan Islam dan dapat dihadirkan kembali melalui
pembelajaran bahasa Arab (Khalid, 2005).

Melalui pendekatan ekolinguistik, nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan ke dalam berbagai komponen
pembelajaran, mulai dari pemilihan tema, teks bacaan (gira'ah), latihan berbicara (kalam), tugas menulis
(kitabah), hingga pengembangan kosakata (mufradaf) yang berkaitan dengan lingkungan. Dengan demikian,
pembelajaran bahasa Arab tidak hanya menghasilkan kompetensi komunikatif, tetapi juga membangun kesadaran
ekologis yang berakar pada nilai-nilai keislaman. Peserta didik diajak memahami bahwa menjaga lingkungan
bukan sekadar tindakan sosial, melainkan bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual sebagai manusia (Hamid
et al., 2024).

Oleh karena itu, ekolinguistik dapat diposisikan sebagai jembatan konseptual yang menghubungkan
pendidikan bahasa Arab dengan ekoteologi Islam Melayu. Jika ekoteologi Islam Melayu menyediakan landasan
normatif berupa nilai-nilai ekologis, maka ekolinguistik menyediakan mekanisme pedagogis untuk
mentransmisikan nilai-nilai tersebut melalui praktik kebahasaan. Sinergi keduanya menjadi dasar bagi
pengembangan model Eco-Linguistic Arabic Learning, yaitu pendekatan pembelajaran bahasa Arab yang
mengintegrasikan kompetensi linguistik dengan pembentukan kesadaran ekologis dan identitas keislaman peserta
didik.

3. Integrasi Ekoteologi Islam Melayu dalam Pendidikan Bahasa Arab

Integrasi ekoteologi Islam Melayu dalam pendidikan bahasa Arab merupakan upaya menghubungkan
pembelajaran bahasa dengan nilai-nilai keislaman dan kearifan lokal yang berorientasi pada pelestarian
lingkungan. Dalam tradisi Islam Melayu, alam dipandang sebagai amanah Allah yang harus dijaga dan
dimanfaatkan secara bijaksana. Nilai-nilai seperti keseimbangan (tawazun), larangan melakukan kerusakan
(fasad), tanggung jawab manusia sebagai khalifah, serta hidup selaras dengan alam menjadi landasan yang dapat
diinternalisasikan melalui pembelajaran bahasa Arab. Integrasi ini tidak hanya mengembangkan kompetensi
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linguistik peserta didik, tetapi juga membentuk kesadaran ekologis yang berlandaskan nilai-nilai agama dan
budaya lokal (Samin et al., 2023)

Implementasi integrasi tersebut dapat dilakukan pada berbagai komponen pembelajaran bahasa Arab. Pada
aspek mufradit, peserta didik diperkenalkan dengan kosakata yang berkaitan dengan lingkungan, seperti Js&Y)
(pepohonan), Wl (air), 4 (lingkungan), 4l Je daélaall (pelestarian lingkungan), dan < skl (pencemaran).
Penguasaan kosakata ini membantu peserta didik memahami isu-isu ekologis melalui bahasa Arab (Akbar et al.,
2025).Pada keterampilan gira'ah, guru dapat menggunakan teks bacaan yang memuat tema pelestarian
lingkungan, pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana, serta kisah-kisah dalam tradisi Islam yang
mengajarkan kepedulian terhadap alam. Melalui kegiatan membaca, peserta didik tidak hanya melatih
kemampuan memahami teks, tetapi juga memperoleh wawasan mengenai etika lingkungan dalam perspektif
Islam.

Dalam pembelajaran istima’, peserta didik dapat mendengarkan audio atau rekaman berbahasa Arab yang
membahas isu lingkungan, seperti pengelolaan sampah, konservasi air, dan penghijauan. Aktivitas ini membantu
meningkatkan kemampuan menyimak sekaligus memperkuat pemahaman terhadap pesan-pesan ekologis yang
terkandung dalam materi. Pada keterampilan kal@m, peserta didik diajak berdiskusi, menyampaikan pendapat,
atau melakukan presentasi mengenai permasalahan lingkungan di sekitar mereka. Tema-tema seperti pencemaran
sungai, pengurangan sampah plastik, dan pelestarian hutan dapat menjadi bahan percakapan yang
mengintegrasikan kemampuan berbahasa Arab dengan kesadaran lingkungan.

Sementara itu, pada aspek kitabah, peserta didik dapat menulis refleksi, laporan kegiatan, artikel singkat,
atau esai mengenai tanggung jawab manusia terhadap lingkungan berdasarkan nilai-nilai Islam Melayu. Kegiatan
menulis ini mendorong peserta didik untuk mengonstruksi gagasan ekologis secara kritis sekaligus
mengembangkan kemampuan menulis dalam bahasa Arab.

Tabel 1. Integrasi Ekoteologi Islam Melayu dalam Pendidikan Bahasa Arab

Komponen Bentuk Integrasi Contoh Implementasi Nilai Ekoteologi Islam
PBA Melayu
Tujuan Menanamkan kesadaran Peserta didik mampu Khalifah fil ardh, amanah,
Pembelajaran ekologis melalui menjelaskan pentingnya tanggung jawab terhadap
penguasaan bahasa Arab  menjaga lingkungan dalam alam

bahasa Arab
Mufradat Kosakata bertema  adailaall ol sl  JlasY) Wl @il Kepedulian terhadap alam
(Kosakata) lingkungan Al e dan pemanfaatan sumber

daya secara bijaksana
Qira'ah Teks tentang lingkungan Membaca teks tentang Larangan berbuat kerusakan
(Membaca) dan etika Islam terhadap konservasi air atau penghijavan (fasad) dan menjaga
alam dalam perspektif Islam keseimbangan (fawazun)

Istima' Audio bertema Mendengarkan podcast atau Kesadaran ekologis dan
(Menyimak) lingkungan dialog bahasa Arab tentang tanggung jawab sosial

pengelolaan sampah
Kalam Diskusi isu lingkungan Debat atau presentasi mengenai Musyawarah dan partisipasi
(Berbicara) pencemaran sungai dan solusi menjaga alam

pelestarian lingkungan
Kitabah Menulis refleksi atau esai  Menulis pengalaman menjaga Internalisasi nilai menjaga
(Menulis) lingkungan kebersihan  sekolah  dalam amanah Allah

bahasa Arab
Aktivitas Pembelajaran ~ berbasis Kampanye hemat air atau Harmoni manusia dan alam
Pembelajaran proyek lingkungan penanaman  pohon  dengan

laporan berbahasa Arab
Evaluasi Penilaian kompetensi Rubrik penilaian presentasi, Komitmen terhadap

bahasa dan sikap ekologis tulisan, dan partisipasi dalam

kegiatan lingkungan

pelestarian lingkungan

Tabel 1 menunjukkan integrasi ekoteologi Islam Melayu dalam pendidikan bahasa Arab menghasilkan
model pembelajaran yang konkret pada aspek tujuan, materi, aktivitas, dan evaluasi pembelajaran. Tujuan
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan kompetensi bahasa, tetapi juga pada pembentukan
karakter ekologis. Materi pembelajaran memuat tema-tema lingkungan yang relevan dengan ajaran Islam dan
budaya Melayu. Aktivitas pembelajaran dirancang untuk mengembangkan keterampilan berbahasa sekaligus
menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan. Adapun evaluasi tidak hanya mengukur kemampuan linguistik
peserta didik, tetapi juga pemahaman, sikap, dan komitmen mereka terhadap pelestarian lingkungan sebagai
wujud tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi.
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4. Kerangka Konseptual Eco-Linguistik Arabic Learning

Berdasarkan sintesis antara nilai-nilai Ekoteologi Islam Melayu dan perspektif Ekolinguistik, penelitian ini
merumuskan suatu model konseptual yang disebut Eco-Linguistic Arabic Learning (ELAL). Model ini dibangun
atas asumsi bahwa pembelajaran bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai proses penguasaan kompetensi
linguistik, tetapi juga sebagai wahana transformasi nilai yang mampu membentuk kesadaran ekologis, karakter
keislaman, dan perilaku ramah lingkungan peserta didik. Bahasa dipandang sebagai sistem simbol yang tidak
hanya merepresentasikan realitas, tetapi juga membentuk cara berpikir (worldview), membangun identitas, serta
memengaruhi pola interaksi manusia dengan lingkungan sosial maupun ekologis (Alexander & Stibbe, 2014).
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab memiliki potensi strategis untuk mentransmisikan nilai-nilai ekologis
yang bersumber dari ajaran Islam dan budaya Melayu.

Landasan filosofis model ini bertumpu pada Ekoteologi Islam Melayu, yaitu paradigma yang
mengintegrasikan ajaran Islam dengan kearifan lokal Melayu dalam memandang relasi antara manusia, alam, dan
Allah SWT. Paradigma tersebut diwujudkan melalui lima nilai utama, yaitu khilafah sebagai tanggung jawab
manusia dalam memakmurkan bumi, amanah sebagai kesadaran bahwa alam merupakan titipan Allah yang harus
dijaga, mizan sebagai prinsip keseimbangan ekologis, is/ah sebagai kewajiban memperbaiki dan melestarikan
lingkungan, serta larangan israf sebagai etika moderasi dalam memanfaatkan sumber daya alam. Dalam tradisi
Islam Melayu, kelima nilai tersebut terinternalisasi melalui falsafah adat bersendi syarak, syarak bersendi
Kitabullah, yang menempatkan pelestarian lingkungan sebagai bagian dari ibadah dan tanggung jawab sosial
(Syukri et al., 2025)

Sementara itu, perspektif Ekolinguistik memberikan landasan teoritis mengenai bagaimana bahasa berperan
dalam membentuk kesadaran ekologis. Ekolinguistik memandang bahwa pilihan bahasa, wacana, metafora,
narasi, dan praktik komunikasi dapat memengaruhi cara manusia memahami alam. Bahasa tidak bersifat netral,
melainkan membawa nilai dan ideologi tertentu yang dapat memperkuat ataupun melemahkan kepedulian
terhadap lingkungan (Hamid et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab perlu dirancang melalui
tema-tema ekologis, penggunaan kosakata yang berkaitan dengan lingkungan, analisis teks Al-Qur'an dan hadis
bertema alam, dialog kontekstual, proyek berbasis lingkungan, serta aktivitas reflektif yang menghubungkan
kemampuan berbahasa dengan pengalaman ekologis peserta didik.

Berdasarkan integrasi kedua perspektif tersebut, Eco-Linguistic Arabic Learning dirancang sebagai
pendekatan pembelajaran yang menghubungkan tiga dimensi utama, yaitu dimensi linguistik, dimensi ekologis,
dan dimensi spiritual. Dimensi linguistik mencakup pengembangan empat keterampilan berbahasa (istima’,
kalam, qird’ah, dan kitabah) beserta penguasaan unsur kebahasaan seperti kosakata, tata bahasa, dan wacana.
Dimensi ekologis diwujudkan melalui integrasi tema-tema lingkungan, konservasi alam, pengelolaan sampah,
pertanian berkelanjutan, perubahan iklim, serta pelestarian keanekaragaman hayati ke dalam materi pembelajaran
bahasa Arab. Adapun dimensi spiritual diarahkan pada internalisasi nilai-nilai Ekoteologi Islam Melayu sehingga
peserta didik memandang pelestarian lingkungan sebagai bagian dari amanah kekhalifahan dan bentuk
pengabdian kepada Allah SWT (Akbar et al., 2025).

Implementasi model ini dilakukan melalui proses pembelajaran yang bersifat kontekstual dan partisipatif.
Guru tidak hanya menyampaikan materi kebahasaan, tetapi juga memfasilitasi peserta didik untuk membaca,
mendiskusikan, menganalisis, dan memproduksi berbagai teks berbahasa Arab yang berkaitan dengan isu-isu
lingkungan. Pembelajaran diperkuat melalui kegiatan berbasis proyek (project-based learning), pembelajaran
berbasis masalah (problem-based learning), observasi lapangan, refleksi ekologis, serta pemanfaatan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab menjadi media pembentukan
kompetensi komunikatif sekaligus sarana penanaman nilai-nilai ekologis yang kontekstual.

Secara konseptual, model Eco-Linguistic Arabic Learning menghasilkan tiga capaian utama. Pertama,
kompetensi linguistik, yaitu meningkatnya kemampuan peserta didik dalam memahami dan menggunakan bahasa
Arab secara komunikatif. Kedua, kesadaran ekologis, yaitu berkembangnya pengetahuan, sikap, dan perilaku yang
mencerminkan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan. Ketiga, karakter ekologis Islami, yaitu terbentuknya
pribadi Muslim yang mengintegrasikan nilai-nilai kekhalifahan, amanah, keseimbangan, perbaikan, dan moderasi
dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga capaian tersebut saling berkaitan sehingga menghasilkan profil lulusan yang
tidak hanya cakap berbahasa Arab, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral terhadap keberlanjutan lingkungan.

Dengan demikian, Eco-Linguistic Arabic Learning merupakan model pembelajaran integratif yang
mempertemukan nilai-nilai Ekoteologi Islam Melayu dengan pendekatan Ekolinguistik dalam pendidikan bahasa
Arab. Model ini memperluas orientasi pembelajaran bahasa Arab dari sekadar penguasaan aspek linguistik
menuju pembentukan kesadaran ekologis, karakter keislaman, dan perilaku berkelanjutan. Oleh karena itu, model
ini menjadi kontribusi konseptual penelitian dalam pengembangan teori pendidikan bahasa Arab yang responsif
terhadap tantangan krisis lingkungan global sekaligus relevan dengan konteks budaya Islam Melayu. Berikut
gambar kerangka konseptual , Eco-Linguistic Arabic Learning.
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Mizan

Islah dan Anti Israf

l

Internalisasi Nilai Ekologis Islami

Ekolinéuistik
Tema Lingkungan
Kosa-kata Ekologis
Teks Al-Quran dan Hadis
Analisis Wacana
Komunikasi Kontekstual

|

Input Process Output

-Nilai Ekoteologi Islamic  -Listening (Istima’) -Kompetensi Bahasa Arab

Melayu -Speaking (Kalam) - Kesadaran Ekologis

-Materi Bahasa Arab -Reading (Qiraah) -Karakter Islami

-Konteks lingkungan -Writing (Kitabah) Berwawasan Lingkungan
-Project and Reflection

Sustainable Islamic Green Learnes

Kerangka konseptual tersebut menunjukkan bahwa model Eco-Linguistic Arabic Learning dibangun melalui
integrasi nilai-nilai Ekoteologi Islam Melayu sebagai landasan filosofis dan etis dengan perspektif ekolinguistik
sebagai pendekatan pedagogis dalam pembelajaran bahasa Arab. Integrasi tersebut diimplementasikan melalui
materi, tema, dan aktivitas pembelajaran yang menghubungkan kompetensi kebahasaan dengan nilai-nilai
ekologis, sehingga menghasilkan peserta didik yang tidak hanya memiliki kemampuan berbahasa Arab, tetapi
juga kesadaran ekologis dan karakter Islami yang berorientasi pada pelestarian lingkungan.

Kesimpulan

Penelitian ini merumuskan kerangka konseptual Eco-Linguistic Arabic Learning sebagai model
pembelajaran bahasa Arab yang mengintegrasikan nilai-nilai Ekoteologi Islam Melayu dengan perspektif
ekolinguistik. Integrasi tersebut menempatkan nilai-nilai khilafah, amanah, mizan, islah, dan larangan israf
sebagai landasan filosofis dan etis dalam pembelajaran, sementara ekolinguistik berfungsi sebagai pendekatan
pedagogis yang menghubungkan pengembangan kompetensi kebahasaan dengan pembentukan kesadaran
ekologis. Model ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab dapat berperan tidak hanya sebagai sarana
penguasaan keterampilan berbahasa, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai-nilai keislaman dan kearifan
lokal Melayu yang mendukung pelestarian lingkungan.

Secara konseptual, Eco-Linguistic Arabic Learning memberikan kontribusi terhadap pengembangan
pendidikan bahasa Arab yang lebih kontekstual, integratif, dan berorientasi pada keberlanjutan. Model ini
memperluas kajian ekolinguistik dengan memasukkan dimensi ekoteologi Islam Melayu sebagai fondasi
pembentukan karakter ekologis peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini membuka peluang bagi
pengembangan kurikulum, bahan ajar, dan strategi pembelajaran bahasa Arab yang mengintegrasikan aspek
linguistik, spiritual, dan ekologis. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji implementasi dan efektivitas
model ini pada berbagai jenjang pendidikan guna memperoleh validasi empiris terhadap kerangka konseptual
yang diusulkan.
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